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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN DENGAN
MEGGUNAKAN METODE DU PONT SYSTEM (STUDI PADA PT.
UNILEVER INDONESIA TBK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2011-2014)

Sahruni Elfiana, H. Zainal Abidin, Baiq Nurul Suryawati

Universitas Mataram

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan metode Du Pont System pada perusahaan PT
Unilever Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia . Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam
penelitian ini penulis melakukan analisis terhadap laporan keuangan yang
diperoleh dari www.idx.coid. Pengumpulan data yang dilakukan dengan
metode dokumentasi, dokumen yang dikumpulkan merupakan data laporan
keuangan perusahaan yaitu Neraca dan Laba Rugi tahun 2011-2014. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis Du Pont
System. Metode penilaian kinerja keuangan yang digunakan yaitu Comparative
Analysis dan Time Series Analysis. Alasan penggunaan metode Du Pont System
dalam penelitian ini merupakan metode analisis laporan keuangan yang
perhitungannya lebih terperinci dengan menguraikan hubungan pos-pos
laporan keuangan secara mendetail dan terstruktur, menggambarkan
bagaimana unsur-unsur keuangan yang ada dalam neraca dan laba rugi
membentuk nilai ROI, sehingga naik turunnya nilai ROI sebagai akibat dari
perubahan nilai unsur keuangan yang satu dan yang lainnya dapat ditelusuri,
sehingga dapat pula diketahui cara perbaikan yang dapat dilakukan
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa PT Unilever
Indonesia Tbk mampu menghasilkan nilai ROI yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata industri, akan tetapi nilai ROl perusahaan
periode 2011-2014 cenderung mengalami penurunan. Ini berarti bahwa
berdasarkan metode penilaian Comparative Analysis kinerja keuangan
perusahaan lebih baik dibandingkan rata-rata industri, sedangkan berdasarkan
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netode penilaian Time Series Analysis kinerja keuangan perusahaan cenderung
nmenurun.

Nata Kunci :Metode Du Pont System, ROI (Return On Investment), NPM (Net
Profit Margin), TATO (Total Assets Turnover), kinerja Keuangan
Perusahaan. '

ABSTRACT

The Research was conducted with aim to assess the company’s financial
weiformance by using Du Pont System method on the company PT.Unilever Indonesia
5k listed on Indonesia Stock Exchange. Type of this research is descriptive study with
wantitative approach. In this research the author was conducted analysis toward the
smancial statements that obtained from wuww.idx.co.id. Data collecting method by using
“cumentation, the document was collected as company’s  financial performance data
“aat are frofit loss and balance period of 2011-2014, Analysis method by using Du Pont
sustem analysis. Financial ratio assessment method was conducted according to
—omiparative Analysis and Time Series Analysis. The reason of using Du Pont System

wihod. Asses method of company’s financial performance was used Comparative
~nalysis and Time Series Analysis. The reason of used Du Pont System method in this
ssearch is this method of financial statements analysis that the calculation more details
analyzed the relation of finacial statements posts detailed and structured, describe
0 the financial unsures in the balance and profit loss formed ROI value, then up and
wwen the ROI walue as consequences of value changed of financial unsure one and other
uld be researched, also could be known how to repaired will conducied by the
mipany. Based on the research result could be known that PT. Unilever Indonesia Thk
v produce ROI value more higer than the industry average, but ROI value of company
veriod 2011-2014 a tendency to decrease. It means that based on asses method of
_omparative Analysis financial performance of company more better than industry
werage, while based on asses method of Time Series Analysis financial performance of
swmpany a tendency to decrease.

Sew words: Du Pont System Method, ROI (Return On Investment), NPM (Net Profit
Margin), TATO (Total Assets Turnover), Company’s
financialperformance.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini perkembangan dunia usaha sudah
semakin cepat sehingga menimbulkan tingkat persaingan yang tingei antara
satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Perusahaan dituntut untuk dapat
meningkatkan dan terus menjaga kinerjanya supaya bisa tetap bertahan dalam
persaingan yang semakin kompetitif. Kinerja perusahaan merupakan tingkat
pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Tujuan dari
perusahaan secara umum ialah laba/ keuntungan, jadi kinerja perusahaan dapat
dilihat dari tingkat perkembangan posisi keuangan atau kinerja keuangannya.

Laporan keuangan perusahaan merupakan sebuah informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan sebuah perusahaan, dimana informasi
tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan perusahaan.
Melalui laporan keuangan dapat dilakukan analisis untuk mengetahui kinerja
keuangan suatu perusahaan yang disebut dengan analisis laporan keuangan.
Tujuan dari analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis,
pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi
keuangan suatu perusahaan dalam rangka mengevaluasi posisi keuangan

Analisis yang sering digunakan untuk menilai dan mengukur kinerja
keuangan perusahaan adalah dengan analisis rasio keuangan yang meliputi
rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas, dan leverage. Namun manajemen juga
perlu mengetahui sebab akibat dari hasil kirerja perusahaan secara detail dan
terstruktur dengan penggunaan analisis Du Pont System.

Terdapat perbedaan antara analisis rasio keuangan dengan metode Du
Pont System, analisis rasio keuangan perhitungannya dilakukan secara terpisah-
pisah dan bukan satu kesatuan yang utuh, tetapi metode Du Pont System
perhitungannya lebih terperinci dengan menguraikan hubungan Pos-pos
laporan keuangan secara mendetail, yang menggambarkan hasil kinerja
keuangan perusahaan secara menyeluruh.

Analisis Du Pont System adalah analisis yang memperlihatkan bagaimana
perputaran aktiva dan profit margin dikombinasikan untuk menentukan ROI
(Sudana, 2011:24). Metode ini menunjukkan bagan yang terstruktur yang
menggambarkan bagaimana Return On Investment dipengaruhi oleh berbagai
unsur-unsur keuangan perusahaan dalam laporan laba rugi dan neraca tersebut,
sehingga melalui Du Pont System akan dapat ditelusuri sebab terjadinya
penurunan nilai ROI dan dapat diketahui cara untuk penyelesaiannya..
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Di Indonesia, saat ini dunia industri barang-barang konsumsi termasuk
vdustri keperluan rumah tangga, industri kosmetik serta industri makanan dan
minuman  semakin  berkembangan dengan pesat, hal tersebut pastinya
scrpengaruh pada  persaingan antara sektor industri  tersebut untuk
nenciptakan produk-produk yang berkualitas. Beberapa perusahaan yang
sergerak di sektor tersebut adalah PT Akasha Wira International Tbk, PT Kino
indonesia Tbk, PT Martina Berto Tbk, PT Musika Ratu Tbk, PT Mandom
ndonesia Tbk, dan PT Unilever Indonesia Tbk. Dari beberapa perusahaan
dengan  sektor tersebut, satu industri vang menarik untuk dinilai kinerja
seuangannya adalah PT. Unilever Indonesia, Tbk yang merupakan salah satu
perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG) terkemuka di indonesia dan
dahkan dianggap sebagai pemimpin pasar consumer goods di Indonesia. Sebagai
perusahaan manufaktur terkemuka PT Unilever Indonesia Thk merupakan
perusahaan yang sangat berkembang Berikut adalah laporan kinerja keuangan
L. Unilever indonesia Tbk selama empat tahun yaitu dari tahun 2011 sampai
dengan 2014.

Tabel 1: Jumlah Laba Bersih, Penjualan, Total Aktiva dan
Tingkat Laba Terhadap Asset PT. Unilever Indonesia
Tbk. dari Tahun 2011-2014.

TRleunjlialan Bersih [Laba Bersih | Total Aktiva |[R O 1

Setelah Pajak

Dalam Milier Rupiah - Perubatian %) | DalamMillieRupish | Peubahan (%) Delam MilllzrRupiah | Pembaban ) | (%) | Perubahan

2011 |23.469 - 4.164 - DSl & - 42,4 -

2012127.303]|1637 (4.839(16.2/11.339] 1537 47)5% | MUSERS

2013130.757[1265{5.353[10.62]12.70312.03 42,1 1 -0,94%

2014134.511(12,20(5.739|7.21|14.281]12.42 41,0 | -2,61%

Sumber: Laporan keuangan tahunan perusahaan PT Unilever
Indonesia Tbhk
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Jumlah perolehan penjualan serta laba bersih PT Unilever Indonesia Tbk
tahun 2011-2014 terus meningkat, namun dengan persentase pertumbuhan yang
semakin menurun. Penurunan persentase pertumbuhan penjualan dan laba
bersih tidak proporsional, penurunan pertumbuhan laba bersih setelah pajak
lebih tinggi dibandingkan dengan penurunan persentase pertumbuhan
penjualan, Pada tahun 2013 pertumbuhan penjualan menurun sebanyak 3,72%
sedangkan pertumbuhan laba bersih menurun sebanyak 5,58%, pada tahun
2014 pertumbuhan penjualan menurun menurun hanva sebanyak 0,45% namun
pertumbuhan laba bersih setelah pajak menurun hingga mencapai 3,41%. Hal
tersebut kemungkinan disebabkan oleh biaya atau beban perusahaan semakin
banyak.

Jumlah aktiva PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2011-2014 selalu
meningkat, namun persentase pertumbuhannya berfluktuasi. Pada tahun 2013
persentase pertumbuhan jumlah aktiva perusahaan menurun sebanyak 3,347%
dari 15,37% menjadi 12,03%, namun pada tahun 2014 meningkat sebanyak 0,39%
menjadi 12,42%.

Rasio laba terhadap Investasi (ROI) PT Unilever Indonesia Tbk pada
tahun 2011-2014 cendrung menurun. Peningkatan hanya terjadi pada tahun
2012, selanjutnya pada tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan. Terjadi
penurunan ROI yang tidak sewajarnya di tahun 2014, dimana ROI menurun
sebanyak 1,1% dengan persentase perubahan sebanyak -2,61%, padahal ditahun
tersebut aktiva perusahaan meningkat sebanyak Rp 2,528 trilliun dengan
persentase pertumbuhan yang meningkat pula sebanyak 0,39%. Adanya fakta
ini menggambarkan bahwa perusahaan kurang mampu mengelola aktiva yang
dimilikinya untuk meningkatkan laba.

Berdasakan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti kinerja
keuangan perusahaan menggunakan metode Du Pont systern dengan menjadikan
PT Unilever Indonesia Tbk sebagai objek dari penelitian. Maka dari itu
penelitian ini diberi judul “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan
Menggunakan Metode Du Pont System (Studi dada PT. Unilever Indonesia Tbk
yang terdaftar di BEI Periode 2011-2014)".

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimanakah kinerja keuangan Perusahaan dengan
menggunakan Metode Du Pont System pada PT Unilever Indonesia Tbk yang
terdaftar di BEI untuk periode 2011-2014 2"
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1a Tbk

TINJAUAN TEORITIS

g yans Ninerja keuangan

n laba
 pajak

Menurut Sucipto (2003: 34) pengertian kinerja keuangan adalah

ibuhan senentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu
3,72% ‘zanisasl atau perusahaan dalam menghasilkan laba. Sedangkan menurut [AI

tahun 2007

amun

3) Kinerja Keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola

mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya. Sedangkan menurut

. Hal Munawir (2010:64) Kinerja keuangan adalah suatu prestasi kerja yang telah
makin Ziapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu dan tertuang pada

selalu

dpOTran keuangan vang bersangkutan.

_ 2013 Penilaian Kinerja Keuangan

3,34 %
1,39%

2h

pada

tahun

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara van dilakukan
) 8 p yang
pihak manajemen untuk memenuhi kewajibannya terhadap para

senvandang dana dan juga untuk melihat tingkat mencapai tujuan yang telah
“itetapkan oleh perusahaan.

~dapun manfaat dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan
pelaksanaan kegiatannya.

Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan,
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai
kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara
keseluruhan.

Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk
masa yang akan datang.

Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.
Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.

Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akutansi Indonesia No.1 (2007:7) dinyatakan bahwa

aporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
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keuangan lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya laporan
ekuitas atau laporan arus dana). Sedangkan Menurut Kasmir (2013:7) laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada
saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Adapun tujuan dari pembuatan atau penyususnan laporan keuangan

(Kasmir,2013:11):

D

2)

4)
S)
6)

7)

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan saat ini;

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini;

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu;

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalm suatu periode tertentu;

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan
dan informasi keuangan lainnya.

Menurut (Munawir, 2010:9-10) laporan keuangan memiliki beberapa

keterbatasan, yaitu:

1)

2)

3)

42

Laporan keuangan dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan
laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara dan
bukan merupakan laporan yang final.

Laporan keuangan menunujukan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah.

Laporan keuangan disususn berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu,
diman daya beli uang tersebut semakin menurun dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang
dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukan unit yang dijual
semain besar.
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4) Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan bebagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena factor-
faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang.

Analisis Laporan Keuangan.

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh
pertimbangan dalain rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil
operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama
untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai

xondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. Leopold A. Bernstein
Harahap, 2006:189),

Menurut Munawir (2010:31-33) dalam menganalisis dan menilai posisi

Xeuangan dan potensi atau kemajuan perusahaan, faktor yang paling utama
untuk diperhatikan adalah:

L. Likuiditas, menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memnuhi kewajiban keuanggan pada saat ditagih. Suatu
perusahaan  dikatakan likuid jika perusahaan itu dapat memenuhi
kewajibannya dengan tepat waktu, dan sebaliknya.

2. Solvabilitas, menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik
kewajiban keuangan janagka pendek maupun jangka panjang. Suatu
perusahaan dikatakan solvable apabila perusahaan mempunyai aktiva dan
kekayaan yang cukup untuk membayarsemua hutang-hutangnya, dan
sebaliknya jika perusahaan memiliki aktiva lebih keci] dibandingkan denga
hutangnya maka perusahaan tersebut insovabel.

Rentabilitas (profitabilitas), menunjukan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan

diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan
dapat diketahui dengan membandingkan antara lab ayang diperoleh dalam
suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.

1. Stabilitas usaha (aktivitas), menunjukan kemampuan perusahaan untuk
melakukan  usahanya dengan  stabil, yang  diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga
atas hutang-hutang dan akhirnya membayar kembali hutang tersebut tepat

U5
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pada waktunnya, serta kemampuan perusaaah untuk membayarkan dividen
secara teratur kepada pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau
krisis keuangan.

Menurut Kasmir (2013:680), terdapat beberapa manfaat dan tujuan dari

adanya analisis laporan keuangan, vaitu:

44

)

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu,

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa yang menjadi kekurangan
perusahaan;

Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki perusahaan;

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan
untuk kedepannya yang berkaitan dengan posis keuangan perusahaan
saat iny;

Utuk melakukan penilaian kinerja manjemen kedepannya;

Dapat digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Menurut Budi Rahardjo (2001:88) ada tiga teknik analisis yang sering

digunakan, yaitu:

1.

Analisis Horisontal yaitu perbandingan data keuangan untuk periode
dua tahun atau lebih. Analisis horisontal sangat membantu karena
menyajikan perubahan antar tahun baik dalam bentuk nilai rupiah
maupun prosentase, sehingga dapat diketaui perkembangan perusahaan
dari periode satu keperiode lainnya.

Analisis Vertikal yaitu laporan umum (commonzise statement), dalam
analisis ini komponen-komponen dalam laporan laba rugi dan neraca
dinyatakan dalam prosentase. Pada laporan laba rugi dipersentasekan ke
penjualan, sedangkan pada neraca dipersentasekan ke aktiva atau
pasiva. Besarnya persentase pada tahun yang dievaluasikan kemudian
dibandingkan dengan tahun yang sebelumnya.

Analisis keuangan atau lebih dikenal sebagai analisis rasio, rasio
(perbandingan) dapat dilakukan untuk dan antar sepasang pos baik
dalam neraca maupun perhitungan laba rugi.
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Menurut Atmaja (2008:417-418), pada dasarnya ada dua cara yang dapat

dilakukan di dalam membandingkan ratio financial perusahaan, yaitu antara
lain :

1.

Comparative Analysis (Cross Section Analysis), Comparative analysis adalah
membandingkan rasio keuangan perusahaan dengan perusahaan lain yang
sejenis atau membandingkan dengan rasio rata-rata industri. Idealnya
perusahaan yang dipilih sebagai perbandingan adalah perusahaan yang
mempunyai produk serupa (memenuhi kebutuhan yang sama, atau
merupakan sustitusi saru sama lain), mempunyai strategi, ukuran dan umur
yang sama. Barangkali perbandingan dengan satu atau dua perusahaan yang
serupa bisa dilakukan, baik atas dasar kesamaan dari sisi permintaan,
kesamaan dari atribut keuangan ataupun kesamaan dari jenis bahan baku,
andai data-data industri tidak ada.

Time Series Analysis, Time series analysis adalah pendekatan perbandingan
rasio keuangan perusahaan dari waktu ke waktu (misal, dari tahun ke
tahun). Apabila rasio keuangan dilakukan dalam beberapa tahun, maka bisa
dipelajari komposisi perubahan dan menentukan apakah ada kemajuan atau
kemunduran prestasi dan kondisi keuangan perusahaan selama beberapa
tahun tersebut. Jika trend membaik disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan relatif baik, demikian sebaliknya.

Metode Du Pont System

Menurut Syamsudin (2001:64) analisis Du Pont System adalah ROI yang

dihasilkan mielalui pekalian antara keuntungan dari komponen-komponen sales
serta efisiensi penggunaan total assets di dalam menghasilkan keuntungan
tersebut. Sedangkan pendapat Sutrisno (2001:256) adalah suatu analisis yang
digunakan untuk mengontrol perubahan dalam rasio aktivitas dan net profit
margin dan seberapa besar pengaruhnya terhadap ROIL

Beberapa rasio profitabilitas dan aktivitas yang akan diperhitungkan

dalam analisis Du Pont pada penelitian ini, diantaranya :

il

Tingkat Pengembalian atas Investasi / Return on Investment (ROI)
Return on investment merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan

jumlah  keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan
(Syamsudin,2009:63).
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o

Iaba Bersih / Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin
tinggi Net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan (Syamsuddin,
2009: 61).

3. Perputaran Total Aktiva / Total Asset Turnover (TATO)
Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume
penjualan tertentu (Syamsuddin, 2009:19).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang memberikan
gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara cbjektif, dan penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang mengolah data-data yang berupa angka.

Penentuan Objek penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Unilever Indonesia, Tbk yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus, yaitu suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu
Kasus secara intensif dan rinci pada satu latar atau satu objek atau satu tempat.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan studi
kepustakaan dan dokumentasi. Studi kepustakaan yaitu suatu cara memperoleh
data dengan cara membaca, dan mempelajari buku-buku yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas dalam lingkup penelitian. Sedangkan
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“sumentasi, yaitu suatu cara memperoleh data dengan menggunakan
“tumen-dokumen yang dapat memberikan informasi tentang objek penelitian.
sdangkan Alat pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini antara
wn. kertas, pulpen, flashdisk, komputer vang terhubung dengan jaringan
wsemet dan sebagainya.

“enis Data dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
<312 kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan
sentuknya, data kuantitatif ini dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik
serhitungan matematika atau statistika. Sedangkan data kualitatif merupakan
2313 informasi yang berbentuk kalimat verbal bukan berupa simbol angka atau
Mlangan.

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data
sexunder. Menurut Sugiyono (2005 : 62), data sekunder adalah data yang tidak
wcara langsung diberikan sumber asli kepada peneliti, misalnya penelitian
narus melalui orang lain atau mencari melalui dokumen.

IZentifikasi variabel

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan
rang berdasarkan metode Du Pont System yang diindikasikan dengan ROJ,
“imana dalam metode ini ROI merupakan kalkulasi perkalian dari NPM ( Net
" Margin) dengan TATO (Total Assets Turn Over). NPM merupakan
serbandingan antaran laba bersih setelah pajak dengan penjualan, sedangkan
*2TO merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva yang
Sumiliki perusahaan. Jadi beberapa variabel yang dapat diidentifikasi dalam
senelitian ini antara lain:

ROI (Return On Investment)
NPM ( Net Profit Margin)

TATO (Total Assets Turn Over)
Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)
Penjualan

Total Aktiva.

SRl e

Definisi Operasional Variabel
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1. ROI (Return On Investment) adalah salah satu dari rasio profitabilitas
yang menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktivanya. Berdasarkan metode Du Pont Systen, ROI merupakan
hasil Perkalian dari NPM dan TATO.

2. NPM (Net Profit Margin) adalah salah satu dari rasio profitabilitas yang
merupakan perbandingan antara laba bersih (laba sesudah biaya dan
pajak) dengan penjualan bersih.

3. TATO (Total Asset Turnover) adalah salah satu dari rasio aktivitas yang
merupakan perbandingan antara jumlah penjualan dengan seluru
harta/ aktiva yang dimilikinya.

4. Laba bersih setelah pajak adalah penghasilan bersih atas usaha ata
penjualan produk atau jasa yang dilakukan dalam satu period
kemudian dikurangi dengan seluruh biaya perusahan.

5. Penjualan yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan perolehan
penjualan bersih yang dinyatakan dalam nilai Rupiah.

6. Total Aktiva adalah keseluruhan aktiva atau asset, baik dari aktiva lancar
maupun aktiva tetap perusahaan.

Prosedur Analisis Data

Adapun prosedur analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini .
yaitu melakukan perhitungan Du Pont System dan kemudian membandingakan
rasio keuangan dengan metode Comparative analysis dan Tinte Series Analysis |

Analysis Du Pont Systen

Adapun langkah-langkah atau prosedur dalam analisis Du Pont System,
adalah sebagai berikut:

1. Menentukan nilai NPM (Net Profit Margin)

Net Profit Margin atau rasio laba bersih mengukur besarnya laba bersih

yang dicapai dari sejumlah penjualan tertentu. Rumus untuk menghitung NPM
adalah;

NPM = 100%
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2. Menentukan Nilai TATO (Total Assets Turnover)

litas
zlam Total Asset Turnover / Perputaran Total Aktiva adalah suatu rasio yang
kan certyjuan untuk mengukur tingkat efisiensi aktiva perusahaan didalam
ikan menghasilkan volume penjualan tertentu. Rumus untuk menghitung Total Asset
“urnover adalah sebagai berikut:
ang
dan ‘ _
Total Asset Turnover= 1kali
ang,
aruh
atau _
R 3. Menentukan ROI (Return On Investment) dengan metode Du Pont
Return On  Invesment  merupakan rasio yang mengukur tingkat
o seuntungan yang dihasilkan dari investasi total perusahaan. ROI dengan
- metode Du Pont System dihitung dengan rumus sebagai berikut:
ROI = Net Profit Margin x
Total Assets Turnover
;k?rll Comparative Analysis
Comparative  Analysis merupakan metode membandingkan rasio
scuangan perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis atau
membandingkan dengan rasio rata-rata industri (Atmaja, 2008:417). Berdasarkan
stem, metode Du Pont System kinerja keuangan perusahaan dinilai berdasarkan
angkat ROl yang dicapainya. Jadi secara Comparative Analysis dilihat nilai ROI
Return On Investment) PT Unilever Indonesia Tbk akan dengan ROI rata-rata
industry.
B-ih PT Unilever Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang tergolong ke
NPM Zalam perusahaan sektor industri kosmetik dan keperluan rumah tangga di

Sursa Efek Indonesia. Adapun perusahaan-perusahaan lain yang juga tergolong
sedalam sektor industri tersebut yaitu PT Akasha Wira Internasional Tbk
ADES), PT Kino Indonesia Tbk (KINO) PT Mustika Ratu Tbk (MRAT), PT
wlartina Berto Tbk (MBTO) dan PT Mandom Indonesia Tbk (TCID).

Time Series Analysis
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Time Series Analysis adalah pendekatan perbandingan rasio keuangan
perusahaan dari waktu ke waktu (misal, dari tahun ke tahun) (Atmaja,
2008:418).  Metode perbandingan rasio keuangan menggunakan pendekatan
Time Series Analysis pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
perkebangan kinerja keuangan perusahaan dari tahun ketahun atau dari pericde
ke periode.

Jika ROI PT Unilever Indonesia Tbk mengalami peningkatan, maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin meningkat
atau relatif baik, demikian pula sebaliknva.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

1. Analisis Du Pont System

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis Dy Pont System
pada penelitian ini adalah menghitung nilai NPM (Net profit Margin), TATO
(Total Assets Turnover) dan ROI (Return On Investment).)

Tabel 2. Hasil perhitungan ROI (Return On Investment) PT Unilever Indonesia Thk
dengan du Pont Systemn tahun 2011-2014.

Tahun [ P M TATO Total Assets TurnQvery ' KO (Return On [nvestment]
(Net Profit Mafginpahan Perubahan Perubahan
201107,749% = 2. 39 NSRRI - S 2 A -

201207,72%}10,11% (2,40 kali GomaR Y 2 . 5 %0, 2 %

2013017 ,4%}1,8%(2,42 kali 0,83% 14 2,1 %({-0,94%

2014016,63% [-4,42% (2,47 kali 2,06% | 41,0 %|-2,61%

R a t a g r a t a |4 2 %

- Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai ROI Unilever
Indonesia berdasarkan metode Du Pont tahun 2011-2014 cenderung
mengalami penurunan. Penurunan maupun peningkatan ROI yang
dialami perusahaan berjumlah relatif sedikit setiap tahunnya, dimana
pada tahun 2011 ROI perusahaan sebesar 42,4% dan pada tahun 2012
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sebesar 42,5% artinya mengalami peningkatan hanya sebesar 0,1%. Pada
tahun 2013 ROI perusahaan sebesar 42,1% artinya mengalami penurunan
sebesar 04% dan pada tahun 2014 ROI perusahaan sebesar 41%
mengalami penurunan sebesar 1,1%. Rata-rata ROI perusahaan tahun
2011-2014 dengan metode Du Pont System ini sebesar 42%. |

Pada tahun 2012 NPM menurun sebesar 0,02% (dari 17,74%
menjadi 17,72%) atau dengan perubahan -0,11%, sedangkan TATO
perusahaan meningkat sebesar 0,01 kali (dari 2,39 kali menjadi 2,4 kali)
dengan perubahan 0,41%, mengakibatkan ROI meningkat sebesar
sebesar 0,32% (dari 42,4% menjadi 42,5%) dengan perubahan 0,2%. Pada
tahun 2013 perubahan NPM menurun lebih banyak dari peningkatan
perubahan TATO, perubahan NPM menurun 1,8% sedangkan TATO
meningkat 0,83% menyebabkan ROI perusahaan menurun sebesar 0,4%
dengan perubahan -0,94%. Pada tahun 2014 perubahan NPM menurun
sebesar 4,42% dan perubahan TATO meningkat2,06%, sehingga
menyebabkan ROI perusahaan menurun 1,1% atau dengan perubahan -
2,61%.

Dari hal diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa apabila NPM
dan TATO perusahaan sama-sama menurun akan menyebabkan nilai
ROI'juga menurun, dan begitu pula sebaliknya apabila NPM dan TATO
sama-sama mengalami peningkatan maka ROI perusahaan juga akan
meningkat. Begitu pula apabila salah satu dari NPM/TATO mengalami
penurunan namun salah satu dari keduanya mengalami peningkatan,
dan peningkatan tersebut mampu menutupi penurunan salah satunya,
maka nilai ROT akan meningkat, dan begitu pula sebaliknya

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai ROI perusahaan
cenderung menurun diebabkan karena nilai NPM perusahaan yang terus
mengalami penurunan. Ini berarti bahwa peningkatan laba perusahaan
lebih rendah dibandingkan dengan peningkatan penjualannya. Hal ini
tidak lain disebabkan karena peningkatan biaya perusahaan yang lebih
tajam dibandingkan dengan peningkatan penjualannya.

Penurunan nilai ROl ini tidak berarti karena nilai ROI perusahaan
masih tergolong tinggi, menunjukan kondisi yang masih baik kerena
menggambarkan bahwa tingkat pengembalian terhadap investasi
perusahaan masih bernilai tinggi. Hal ini memberikan gambaran bahwa
kinerja perusahaan masih efektif dan efisien

2. Comparative Analysis

[}
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Tabel 3. Perhitungan Rata-rata ROI (Du Pont System) bagi Perusahaan

Sektor Industri Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014.

Tahun ADES KIN O

MRAT MBTO [T CID [UNVR [Rata-Rata
20118,45% [5,47% [6,57% 7,9 % |12,35% 42,4% 13,55%
2012 2048% | 18,83% | 6,71% | 7,41% | 11,85% 42,5% 17,96 %
2013 [12,62% | 14,65% | -1,51% [ 2,61% | 10,88% 42,1% (13,55%
201416,11% |10,97% | 1,36% |4,64% [9,36% 41,0% 12,24%.
Rata-rata [11,91% | 12,48% | 3,28% |5,64% | 11,11% | 4 2 % 14,40 % }

Berdasarkan hasil perhitungan nilai ROI rat-rata industri untuk
perusahaan industri kosmetik dan keperluan rumah tangga tersebut,
maka dapat dilakukan perbandingan nilai ROI PT Unilever Indonesia
Tbk secara Comparative Analysis. Berikut adalah tabel perbandingan ROI
PT Unilever Indonesia Tbk dengan ROI rata-rata industri (Comparative

Analysis).

Tabel 4. Perbandingan ROI PT Unilever Indonesia Thk dengan ROI
Rata-rata Industri Perusahaan Sektor Industri Kosmetik dan

Keperluan Rumah Tangga.
Tahun|U N V R|Rataratalndustri |Selisih
20114 2,4 %|{1 3,55 %|2 8 5
2012|422 ,5 %|17 , 96 %|2 4, 4
201314 2,1 %|1 3,55 %2 8§ 5
2014/4 1, 0 %1 2 , 22 5
Rata-rata | 4 2 |1l 4, 40 %|2 7, 7

Berdasarkan tabel 23 diatas dapat dilihat bahwa ada tahun 2011-
2014 nilai ROI (Return On Investment) PT Unilever Indonesia Thk selalu

[}
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jauh lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ROI rata-rata industri, ROI
Unilever Indonesia lebih tinggi berturut-turut tahun 2011-2014 sebesar
28,85%, 24,54%, 2876% dan 28,76%. Rata-rata selisih ROI Unilever
dengan ROI rata-rata industri tahun 2011-2014 adalah sebesar 27,67%,
hampir dua kali lipat dari rata-rata industri Rata-rata ROI Unilever
Indoneia tahun 2011-2014 sebesar 42% sedangkan rata-rata ROI industri
untuk periode tersebut sebesar 14,4%, artinva rata-rata ROI Unilever
hampir 3 kali lipat dari rata-rat ROI industri.

ROI yang tinggi menggambarkan tingginya kemampuan
perusahaan memperoleh laba atas aktiva vang digunakannya. Jadi
adanya fakta tersebut menunujukan bahwa selama periode tahun 2011-
2014 kemampuan Unilever Indonesia dalam memanfaatkan aktiva untuk
memperoleh laba jauh lebih baik dibandingkan dengan kemampuan
rata-rata industri.

berdasarkan metode penilaian Comparative Analysis, semakin
tinggi nilai ROI perusahaan dibandingakn dengan nilai ROI rata-rata
industri, maka dapat dikatakan kinerja keuangan perusahaan tersebut
semakin baik. Jadi, Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis Du
Pont system dengan pendekatan Comparative analysis kondisi kinerja
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2011-2014 dalam keadaan
yang jauh lebih baik dari rata-rata industri atau dapat dikatakan sangat
baik.

3. Time Series Analysis

Metode perbandingan rasio keuangan dengan Time Series Analysis
dalam penelitian ini dilakukan untuk membandingkan ROI PT Unilever
Indonesia Tbk dari tahun ke tahun, dengan kata lain menilai perubahan
atau perkembangan ROI perusahaan dari tahun ketahun. Berikut adalah
data hasil analisis perkembangan atau perubahan nilai ROI (Du Pont) PT
Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2011-2014.

Tabel 5. Data perhitungan perubahan nilai ROI (Du Pont System) PT
| Unilever Indonesia Tbk tahun 2011-2014.

Tahun | R O [ ' Selisih Perubahan
201114 2 |, 4 9% |- -
20124 2 , 5 9% |o » 1 %i0 , 2 g
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2013 4
2014 4

2,1 %|- 0, 4 %|-0, 9 4 %
1,0 %|-1, 1 %|-2,61 %

Berdasarkan hasil analisis perkembangan nilai ROI (Du Pont
System) Unilever Indonesia pada tabel 24 diatas, dapat dilihat bahwa
pada tahun 2011 ROI vang dicapai sebesar 42,4%, sedangkan pada tahun
2012 sebesar 42,5%, artinya terjadi peningkatan ROl sebesar 0,1% saja
atau dengan persentase perubahan hanya sebesar 0,2%. Hal ini
menandakan bahwa perkembangan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba atas aktiva yang dikorbankannya telah mengalami
sedikit peningkatan. Jadi dapat katakan bahwa berdasarkan metode Du
Pont System dengan pendekatan Time Series Analysis kinerja keuangan PT
Unilver Indonesia Tbk tahun 2011-2012 mengalami peningkatan.

Pada tahun 2012 ROI yang dicapai perusahaan sebesar 42,5%,
sedangkan pada tahun 2013 sebesar 42,1%, terjadi penurunan ROI
sebesar (4%  atau dengan persentase perubahan -0,9%. Hal ini
menandakan bahwa perubahan atau perkembangan kemampuan PT
Unilever Indonesia Tbk dalam memperoleh laba atas aktiva menurun.
Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan metode Du Pont System
dengan pendekatan Time Series Analysis kinerja keuangan PT Unilver
Indonesia Tbk tahun 2012-2013 menurun.

Pada tahun 2013 ROI yang diperoleh perusahaan sebesar 42,1%,
sedangkan pada tahun 2014 sebesar 41%, terjadi penurunan ROI
perusahaan sebesar 1,1% atau dengan persentase perubahan -2,61%. Hal
ini menandakan bahwa perubahan atau perkembangan kemampuan PT
Unilever Indonesia Tbk dalam memperoleh laba atas aktiva yang
digunakannya kembali menurun. Artinya berdasarkan metode Dy Pont
System dengan pendekatan Time Series Analysis kinerja keuangan PT
Unilver Indonesia Tbk tahun 2013-2014 menurun.

Secara keseluruhan, ROI yang diperoleh PT Unilever Indonessia
tahun 2011-2014 cenderung menurun, artinya berdasarkan penilaian
secara Time Series Analysis secara keseluruhan kinerja keunagan
Unilever Indonesia periode 2011-2014 cenderung  mengalami
kemunduran.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Hasil analisis menggunakan pendekatan Comparative Analysis
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Hasil analisis menunjukan bahwa berdasarkan perhitungan Du Pont
rata-rata ROl yang dihasilkan Unilever Indonesia tahun 2011-2014 lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri, menunjukan bahwa tingkat
kemampuan Unilever meraih laba dari aktiva yang digunaknnya lebih tinggi
dibandingkan kemampuan rata-rata indiustri. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan PT Unilever Indonesia periode 2011-2014 lebih baik
dari rata-rata industri atau dapat dikatakan dalam kondisi vang baik.

Rata-rataperolehan NPM Unilever tahun 2011-2014 sebesar 17,37%,
nilai ini sudah menunjukan posisi yang baik bagi peruahaan dimana nilai ini
jauh lebih besar dibandingkan nilai rata-rata indutriRata-rata TATO
Unilever sebesar 2,42 kali, nilai ini sudah menunjukan kondisi yang baik
bagi perusahaan dimana rata-rata industri hanya mampu meraih TATO
dibawah 2 kali. Perolehan nilai TATO perusahaan tertinggi selama periode
2011-2014 adalah pada tahun 2014. Sesuai dengan tinjauan teori.

2. Hasil analisis menggunakan pendekatan Time Series Analysis

Hasil analisis menggunakan Time Series Analysis menunjukan bahwa
perkembangan ROI Unilever tahun 2011-2014 cenderung menurun,
meskipun dengan persentase penurunan yvang relatif sedikit. ROI
perusahaan hanya meningkat ditahun 2012 selanjutnya ditahun 2013 dan
2014 ROI perusahaan menurun. sebesar Meskipun penurunan ROI yang
dialami perusahaan hanya sedikit, namun tetap saja hal tersebut
menunjukan bahwa menurunnya kemampuan perusahaan meraih laba atas
aktiva yang digunakannya, perusahaan tidak mampu mempertahankan
ataupun meningkatkan nilai ROI yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa penurunan nilai ROI
vang dialami perusahaan adalah disebabkan oleh nilai NPM perusahaan
yang terus mengalami penurunan setiap tahunnya. Akan tetapi unutk tahun
2012 penurunan nilai NPM ini dapat ditutupi oleh peningkatan TATO
perusahaan, dengan kata lain persentase peningkatan TATO lebih tinggi
dibandingkan persentase penurunan NPM, sehingga menyebabkan nilai ROI
perusahaan mengalami peningkatan,

Dari hasil perhitungan ROI Unilever Indonesia tahun 2011-2014
dengan metode Du Pont, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan metode
penilaian Time Series Analysis kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk
secara keseluruhan ROI Unilever Indonesia periode 2011-2014 cenderung
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mengalami penurunan, artinya kinerja keuangan Unilever Indonesia periode
2011-2014 cenderung menurun.

Mengingat bahwa Unilever Indonesia merupakan perusahaan yang
sangat berkembang dan bahkan menjadi market leader bagi perusahaan
Consumer Goods di Indonesia, maka apabila dibandingkan dengan perusahaan
lain yang sejenis dengannva seperti ADES, KINO, MRAT, MBTO dan TCID,
Unilever Indoneia tentu akan jauh lebih unggul. Jadi, metode penilaian secara
Comparaiive Analysis ini menurut peneliti kurang tepat digunakan untuk menilai
kinerja keuangan Unilever Indonesia karena perusahaan lain pada sektor
industri kosmetik dan keperluan rumah tangga lainnya yang tidak sebanding
dengan Unilever Indonesia dari segi ukurannya. Metode penilaian Time Series
Analysis akan lebih tepat diterapkan pada Unilever Indonesia, karena cara
tersebut merupakan cara mengevaluasi kinerja perusahaan dengan melihat
kedalam diri perusahaan sendiri, bukan mengevaluasi dengan melihat
perusahaan lain yang belum tentu memiliki ukuran yang sama dengannya. Jadi,
peneliti lebih setuju kepada hasil analisis Time Series yang menggambarkan
bahwa kinerja keuangan Unilever Indonesia tahun 2011-2014 secara keseluruhan
cenderung mengalami penurunan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan, penilaian dan interpretasi hasil penelitian
vang telah dilakukan terhadap PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2011-2014.
peneliti dapat menarik kesimpulan antara lain:

1) Berdasarkan hasil perhitungan metode Du Poni System dengan
pendekatan Comparative Analysis kinerja keuangan PT Unilever Indonesia
Tbk berada diatas rata-rata industri, bahkan dapat dikatakan jauh lebih
tinggi dari rata-rata industri, karena nilai ROI PT Unilever Indonesia Tbk
jauh lebih tinggi diubandingkan dengan nilai ROl rata-rata industri, rata-
rata ROI yang diperoleh Unilever Indonesia tahun 2011-2014 hampir tiga
kali lipat dari rata-rata ROI industri.

2) Berdasarkan hasil perhitungan Du Pont System dengan pendekatan Tin:s

‘Series Analysis, kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2011-
2014 cenderung mengalami kemunduran, karena nilai ROI yang
diperoleh  perusahaan tahun 2011-2014 cenderung mengalams
penurunan, peningkatan ROI hanya terjadi ditahun 2012 saja
selanjutnya tahun 2013 dan 2014 ROI perusahaan menurun.
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3) Berdasarkan pertimbangan vang telah dilakukan, kinerja keuangan PT
Unilever Indonesia Tbk kurang tepat jika dinilai secara Comparative
Analysis, karena perusahaan sejenis yang menjadi pembanding tidak
memiliki kriteria dan ukuran yang sama dengan perusahaan Unilever,.
jika dibandingkan dengan perusahaan industri sejenis pada Bursa Efek
Indonesia, Unilever tentu akan jauh lebih unggul karena Unilever
merupakan perusahaan superior vang kini menjadi market leader bagi
Consumer Goods di Indonesia. Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia
Tbk akan lebih tepat jika dinilai secara Time Series Analysis karena cara ini
merupakan cara mengevaluasi kinerja dengan melihat dedalam diri
perusahaan sendiri, melihat kecenderungan perusahaan dari tahun ke
tahun.
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